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Abstrak

Pengembungan sentra majur ini harus mendnpat perhatian serivs darl semua pihak,
baik pemerintah daerah, ascsins: usaha dan sebagainye Ial terssbut dilakukan agac
sentri rajutan Binongjati bisa menjadi komunitas vang menghasilkan produk unggulan
di Kora Dandung. Untuk hal tersebut pengetahuan dan pemahaman beikaitan dengan
akuntansi baik dari siklus akuntansi maupun pelaporan menjadi keharusan, Metode
penelitian yang digunakan adalah deskripeil analisis dengan depr inserview. Adapun
teknik pengumpulan data vang digunakan adalah: ohservasi, kuesioner, interview dan
dokumentasi. Hasil penelitisn scbagai berikul: sebagiun besar pengrajin di ssnira
industri rajutan di daerah Binongjuti Kelurshan Binong Kecumatan Batununggal
Banzung telah melaksanakan pembukuan dan prokeik akuncansi dari yang paling
sederhana sampai dengan yang lengkap dan membuat pelaporan kevangan yang sesuai
dengin Standar Akuntangi Kewangan (SAK). Namun masih ada sebagian kecil yang
suma sekali belum mempaktikannya. Adapus jenis praktik skuntansi yang sudah
dijalankan adalah; pembukuan dan pelaporan keuangan, penentuan dan penghitungan
farga pokok produksi dan manajemen persedinan,

Kala Kenci: Akuntansi, Laporin Ksuvangan dan UKM

L PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penclitian

Jows Barat merspakan  dusrah  industri tekstil terbesar di  Indomesia,
diperkizakan mamgpu menyumbungkan &) % produk tekstil untuk kebutuhan sandang
~nasional (Sinaga. 2005). Koatamadya Bandung sebagai salah st daerah yang cukup
potensial bagi pengembangan industri kecil mensngah alau kerajinen di Jawa Barar,
Industri kecil di kotn Bandung twmboh dan berkembang secara torun temumm
berdasarkan kreativitas yung terkenal dengan jiwa wirsusahanya. Ade berbagai jenis
mdustsi yang lumbuh dan berkembang di kota Bendung yaitu industri rajutan di daerah

Einongjali.
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Dilihat dari perkembangannya industri rjur Blnongjal? saat ini telall memiliki
mesin produksi sebanyuk 2000 bush. Tisp mesin menghasilkan 12 potong baju per hari.
Sentra rajut di Binongjati juga teiah mempe menverap lebih dari 7000 pekerja yang
telah mampy menghasilkan 3500 fusin dengan harga rata-rat 200 ribo per lusin
pukaian rajutan setiap hurinyga yang dipusarkan ke berbagai sesmen pasar lokal dan
regional. Dan 2k kurwng dard 10 ton benang per hari dengan Lotul biaya 335 jula dan
dipereleh omset perheri sshesar 630 juta (Ema 2008}, Lebih lanjut sentea industr
rajutan di daerah binong ini adalah merupakan sentra industd garmen vang menjudi
unggulan bahkan menjadi ikon di kota Bandung. Terdapat sekitar 272 unit usaha di
sentra ini, angha tersebut bukan angha vang kecil unmk dikembungkan,

Dengan polensi sebesar i keberadaan sentra rmjutan di daerah Binongiati
terbukti memberiken manfaat yang besur terotama dalam menyverap tenaga kerja dan
meaghidupi ribuan keluarga. Pengembangen senisa rajut i harus mendapat perhatian
serius dan semu pihak, baik pemerinlah doerah, asosiasi usaha dan szhagainya, Hal
tersebut dilakvkan apar sentra rajur Bizongjati bisa menjadi komunitas vang
menghasilkan produk unggulan di Kota Bandung. Dari data koperasi indusiri rajutan
binong jati (KIRBI) semsnjuk adanya indusii ini mengalami perkembangan pesat
sampai dengan ahun 2005 dan mengalami stugnesi sampai dengan sekarang. Hal
Lerszhut terjadi disebabkan beberapa kendala baik kendala stasioner maupun kendala
potensial. Kendala yang bersifet patensial, misalnya belum siapaya pengusaha kecil
menerima perpindaban bisnis kenvensional ke bisnis modern, Di sisi lain, kendala yang
bersifat stasioner, misalnva usaha kecil sulic menyesuaikan budaya usaha, sepert
mengikuti aturan-aturen pembokuan yang baik dalam usaba kecii dan menengal
{LIKM. -

Berdasarkun hesil survey pendahuluan di lapangau, pengusaha di senira rajotan
Binongjati musih banyak yang tidak melakukan pembukuan atau pencatatan tranzaksi
bisnisnya, adanya penggabungan kevangan antara modal usaha dengan wang pribadi
dan penstapan binya produksi yang masih belum akurar yang disebabkan tidak adanya
calutun-catztan yang berkaitin dengen biaya praduksi tersehut, Untuk mengatast
permasalahan tersebut maka penerupan pembukuan vang baik ditandai dengan adanya
pencatatan seimua transaksi yang terjadi, dilaprkan  dan pada akbirnys penpusahy

dapat melihat agil pengelofeen dan kemajuan vsahanya menjadi keharusan,
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Schagai data pendukung, dari hasil kajian Indag Jawa Barat (2007) diketahui
beberapa permasalahan vang dihadapi sentea UEM khusosnya i kot Bandung sepel
sentra rajutan ini yaitu dalam aspek manajemen dan pemodalan adalah sebagai berikut:

I. Kewerbatasan permodalan terutama untuk modal keeja, sehingga produsen
hianya dapar memurarkan vang sebesar 304 - 40% dur wtal pembiayaan,

2, Kemampuan untuk mengelola kevangun masih reidakh,
Fesulitan dalam mengaksss ke sumber modal,

4, Posisi tawar {hovgaining pasision) yang masil lemah,

Melihat kendala di atas, peda duseenye kendala yang cukup berarti adalah
barkaitan dengan pengslolazn keuangan dan upaya UKM khususnya sentra industn
rajutan untuk bisa menembus sumber modal khosusnya dari pembankan. Untok hal
tersebul pengetahuan dan pemahaman berkaitan dengun wkuntansi baik dari siklos
akuntansi maupun pelaporan menjadi kehorusan, Pengelolaan usaha diantaranya dengan
pembukuan dan pelaporan yang badk juga memperiibatkan kemajuan usaba yang
semakin meningkat dapai membuka peluang bagi pesgusaha untuk mengembangkan
usahanya lebih maju lagi. Lebih lunjul kondizi sepecti ini dapat memudahkan pengusaha
di sentra ini untuk memperaich bentuan duna duri pibak bank atay lembaga kevangan
lain dalam rangka pengembangun usabanya tersebur.

i.2. Perumusan Masalah

Berdasarkun latar belakang di atas tarnyata, pora pengusaha di sentea industei
rajutan i dacrab Binongjati Keluraban Binong Kecamaztan Batunungga! Bandung
meemiliki peleang berkembang sangat  baik ‘dan sebagal zalah soto ikon indostd kota
Bandung harus dijaga keberadunya, Untuk itn hares didukung dengan berbagai usaha
yang dapat memhantu para pengusiha tecsebut untuk berkembang. Salah satw upaya
yang mendesak bagi parz pengrajin adalah mempraktikan akuntansi (pembukuan dan

pembuatan laperan).
1.3 Tujuan dan Manfant Kegiatan

Berdaserkan perumusan masalzh vang telah diveaikan di azs, diharapkan kegiatan
penelitian ini berlujuan sebagai berikut:
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I. Untuk mengetahui bagaimana potret praktik pembukvan pengrajin di sentra
industri  rajutan  di dserah  Binongjati  Kelurahan  Binong  Kecamatan
Batununggal Bandung

2. LUntuk mengetahui penyusunan lapocan kevangan yang sesval dengan Standar
Akuntansi Keuangan [(SAK) bagi para penrajin i sentra industel rajutan di

dazrah Binongjati Kzlurahan Binong Kecamatan Datununggal Bandung,

Di samping tujuan yang teloh divraiken di atas, kepiatan penelitian ind
diharapkun akan memberikan manfaar sehagai berikut

1. Para pengusaha di sentra industri rajutan di daerah Binengjati Kelurahan Binong
Kecamatan Batununggal Bandung sebagai informasi vang dapat menambah
pengetehuzn den pemahaman dalam menyelenggarakan pembukuan yang baik
berkuitan dengan usahunya.

2. Paru penguseha di sentra indusin rajutan di dacrah Binongjati Keluranan Binong
Kecamatun Batununggal Bondung sebagai informasi dapat membantoe pengraiin
dalam membuat dan menyujikan laporan kewangon yang sesusi dengan Standar

Akuntansi Keuangan (SAR).

IL. Tinjawan Pustales
2.1 Pengertian Akuntznsi

Banyak fuktor yang menyebabkan suate crganizusi atay perusahsan mencapai
kzsuksesan. Salah satunya adalah pengelalaan perosahpan yang baik. Banyak cara suatu
perusahasn dolam mencipiakan pengelolaan perusshean yang baik, diantaranya adalah
implementusi kegiatan  pencatatan  {akuntansi) sctiap  transaksifkegiatan  dalam
melaksanakun operasinya.  Akuntansi adalah kegiatan yang diimplementasikan di
perusahean berksitan dengan kegiatan pencatatan setiap transaksi sampai dengan
palaparannya. Hal tersebut sesuai dengan pengertian akuntansi (Hongren, Harvison &
Fobinzon:2002)  yaity  sebagai  berikut:  Proses pencatatan, pengkalisfikasian,
pengikhtisaranpenghitengan dan pelaporan iranskazi perusahaan

Berdasackan pengertian di atas bahwa akuntansi adalah svatu sistem kevangan
dimana ioputnya adelsh ransaks: kevangan dan cutputnya adalah laporan ksuangan.

Mamun demikion dilthat dari bentuk perisahasn tsntu saja sda perusshasn hiasanya



perusshaan besar yung melzbukan kegialan pencatatannya lengkap, tetapi ada pula
prrusahaan  umumnya  perusshaan kecil  (UKM)  vang  melakukan keptatan
peneatatannya tidak lengkap. Yang dimaksud dengan tidak lengkap adalah melakukan
kegiatan pada scbagian transaksi saja seperti pencalalin puda penghitengan harga
pokok produkzi, harga pokok penjuslan, transsisi penerimasn dan pengeluarsn kas,
Walau deanikian sudsh seyogyanya apupun bentuk perusshaan sehaiknva melakukan
kegiatan akuntansi untuk sebagai medin akuntabilizs dan dapat menjadikan perusahaan
berkembang kureny semua transaksi tarekam selanjuinya akan menciptakan efekifitas

dan efisiensi operasi perusahaan,

2.2 Jenis-Jenis Laporan Keuangin
Dilihar dari komponen laporan keusngan, terdapat beberopa jenis laporan
kevangan. Manurut Stendar Akuntansi Keuangun (JAL 2007), laporun kevangan yang
hams dibasar oleh suatu organisasi adalah.
1. Laperan Rugi Leba (income Siaterent)
2. Laporan Perubuhan Maodal (Capital SiatemeantRerained Stalement)
3. Balance Sheel (Nevraca)
4. Laporan Arus Kuos (Cash Flow Sratement)
Berkaitan dengan jenis-jenis  Japorun kewangan di atas akan dij=laskan
pengeriannya sebagui berikut:
I Laporan Rugi laba (ivcome siarement) adalab suaty laporan keuangan yang
mengikhlisakan aktivitas perusabuan untuk suats periode tertentu dan juga
Vi melaporkan pendapatan yang diakibatken dari operasi-operasi dan aktivitas
lainmya.
2, Laporan perubshan modal {Capital statementirerained corring  stalement)
adalah suaty laporan ringkas tentang bagaimana aktivitas peruszhaan ieluh

dilriayai dan bugaimana sumber tzlah digunakan

]

Mernea (batonce sheet) adalah suaty daftar kesangan yang memberikan
perincian dari harma (asset), kewajiban (fiabilites) dan modal [capital/SHE)
pada suatu tanggal tzrientu

4. Laporan arus Kas (cash fow statemener) adalah laparan yang herisi ikhtisar arus
kas masuk dan arus kas keluar delem sato periode tertentu
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5. Catatan atas laporan keuangan (feomote of financial statewent) adaluh laporan
yang besisi keterangan alau penjelasan mengznai hai-hal yang berkaitan dengan
laporan keuangan.

2.3 Manfant dan Pemakal Laporan Kenangan

Laporan kevangan merupekan media pertanggungjawaban kegiatan bisuis yamng
dinyatakan dalam satuan nuata wang. Di dalam laparun keuangan bersi informasi yung
bermanfaal bagi pemakan laporan kewangan dengan herbagai kepentingan. Adapun
manfaat dari informasi yang terdapar dalam leporan kevangan (Kieso & Weygande:
2005} di atas adalah sebagai buhan pertimbungan pars pemukai baik pemakai internai
maupun pemikai cksternal untuk pengambilen keputysan, Yang dimaksud dengun para
pemakai [aporen kevangan adalah:

I, Manajemzn perosakiaan

2, Karyawan

3. Bank/Kreditur
4. Tnvestor

3. Pemennish

. Serikat pekerja

Drari daflter pernakai laporun keuangan di ates, bank/kreditur salah SALLYAL
pertunyzannya adalah mengapa bunk berkepentingan terhadap laporan kevangan dalun
hal ini adalah laporan kevangan calon nasabahnya yailu untuk me.:'.nkukan kredit demgan
melihat aktifitas operazi perusahaan yang terekam dan tersaji dalam laparan keuangan.
Dengan  berdasar pada informasi dalam  laporan keuangan -nasshab, selanjutnya
dijadikan dasar pengambilan keputusan bagi bank untuk memberiken atay atau tidak
kredit kepadu nashah tersebut.

Diengan demikian semakin tahon bahwa kegiatan akunianst menjadi kegiatan
penting dalam perusahaan baik perusahaan berzkals besar maupun kecil (UKM) sebagnt
media pertanggungjawaban dan psogembiian keputusan bagt para pemakai luporan
keuangan Lermasuk pihak bank,

11, Metode Penelitian

Metade penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskripsi unalisis

dengan wawuncers secura mendilam (dept rerview). Hal tersebut dilakubkan dalam
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rangky memperoleh gambaran praktik akuntansi dari pengrajin fangsung maypun dari
lembaga yang terkait dengan seatra industri cajutan di daerah Binongjati Kelurshan
Binong Kecamatan Bawnunggal Bandung, Teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah abservasi, kuesioner, wawancara den dokumentasi, Adapun langhkah-langkah
yang dilakukan dalam menganalisis prakiik akuntansi pada sentre industd rajutan Ji
duecuh Binongjui Kelorahan Binong Kecamatan Bammnunggal Bandung, ssbagai
berikut:
L Melakukan wawancara dan diskusi dengan Fejabar Lureh dari kelurahan
Binongjuti, Ketus Koperasi Industei Rajeton Binong Jat Bandung (KIRBI} dan
Ketua Asosiazsi Pengusaha Industr Bajutan Binongjati {AIR). Kegiatan ini
difokuskan untuk  memperoleh  informasi Jebib lanjut  berkailan  dengan

kebijakan dun patret industn Industri Rajuten Binongjati,

b

Melakuban obscrvasi, wawancarm dan dokumentasi ke pengrajin  industri
rajutan untuk mengetabui prakeik akuntansi (pembukuan dan Py Usunan
laporan keuangan) o tngkat pengrajin termasuk kendala-kendala VHOE
dihadupi.

5. Berbekal informasi vang diperolzh dael Badk dari KIRBI, AIR, pihak keluraban
maupun dadt pengrajin langsung, selanjutnya  dilakukan analisis untk
mengetahui apukah prakiik akuntensi (pembuluen dan pelaporen keuwangan)
telzh sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan (SAK) juga menganalisis
kendala-kendala yang dibadapt oleh pengrajin terkait dengan praktik akuncansi
tersebut,

IY. Pembalasan
4.1 Profil Pengrajin di Sentra Industri Rajulan di Daerah Binongjaii Kelurahan
Binong Kecamatan Batununggal Bandung

Terdapal kurang lebih 250 pengrajin (KIRBL2007) yang ada di sentra industri
rajutan di daerzh Binongjad Kelurahan Bincng Kecamatan Batuncnggal Bandung.
Mamua yung dijadikan sebagai bahan analisis dulam penelitian ini hanya 30 pengrajin,
Pengrajin tersebut dipilih sebagai bagian dari analisis penelian, karena beberapa alasun
berikue:
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1. 30 unit usaha tersebut yang dianggup ssbagal pengusaba rajut besar. Arinya
wnit-unit tersebut melakukan kegiatan produksi sendin dari awal sampai dengun
produk sslesai atan melakokan produksi lanjutan dari unit usaha yang lehth
kecil.

30 unit usaha tersehut hampis semua meermilikl fin usaha bahkan ada yang

[ o)

berhentuk badan usaha sepeii CY,
3. Modal yang digunakan di ates Rp 60 juta/mata-rata di atas Bp 100 jula
4, Memiliki tenaga kerja sekitur 20-30 orang.
5. Dianggap mampu menulackun kepada  pengrajin lain herkaitan dengan

pengatahuan dan pengalaman khususnya prakiik akontansi,

4.2 Analisis Praktik Akuniansi di Sentra Industri Rajutan di Daerah Binongjati
Kelurahan Binong Kecamatan Batununggal Bandung

Kegiatan analisis prektik skuntangi dimulai dari peneliti dengan berbekal surat
penzantar duri Program Studi Akuntansi Urisba, kami menemoi Kepala kelurahan
Binongjati, Ketwa KRBT (Koperasi Industri Rajutan Binong) dan Ketoa AlR {Asosiasi
Industri Rajutan)  vniuk memperoleh informasi mendalam tentang sentri industri
rajutan Binong sekaligns meminte ijin ontuk melakuban penzlitian di sentea industri
vajucan Binong tersebut. Ketua KIRBI dan Ketun ATR menyadari bahwa kegunaan
penelitian ini dianggap sangat membanty para pengrajin khususnya informeasi fentang
praktik akuntansi termasuk kendala-kendala yang dihadapi,

Selanjutnya dengan pertimbangan tidak mengurangi kebermanfaatan dan tujuan
p:m:[i[i:m ini bahkan memiliki nilai wmbah bagi pengrajin, faka peneliti menyetujui
usulan dari ketna ATR, bahkan kami, peneliti dimintn uoiok memberikun  aceri
manajemzn persediaan dan materi lain yaing diperlukan pengrajin di lapangan. di Juar
materi yang peneliti akan teliti. Kemudiam, peneliti melokukan sosialisnsl kepada
pengrajin secara langsung dibantu AIR dengan menyebarkun leaflet sebagai informasi
kepada pengrajin baik lamgsung maupun Gdak langsung, agor mercke  menarima
kadatangan kurni melakukan ohservasi dan wawancarm terkait dengan prakiik akuniansi

Berdasarkan data di lapangan, temyata diketuhui babwa setelab divekap peneliti
membagi kegiatan observasi berdasarkan jenis kegiutun akuntansi. Adupun  informasi

yang diperclzh sehagai berikut:
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Tabel 4.1
Rekapitulssi Kegiatan Akuntansi Yang Diprakiilan

Na Jenis Praktllc Akuniznsl | Junilak
1 Fembuboan atan Alupstonsi | [[4]
! Pembuaeten Laporan Keuungan | 2
[ a5 Manajomen Persediaan 1= il
4 Penghitungan Harga Fokak Produksi 13
Jumlah 52

Sumber: Duta penclitian dicl=h kembali,

Berdasarkan data di tabel di atas, dapat diketabo babwa memang jeniz prakiik
akuntansi vang banyak dipraktikan cleh pengrajin industn rajutan daecal Binong adalah
Jemis pembukuan dan akuntansi. Aminva pengrajin elah memiliki kesadaran untik
mempraktikan akuntansi khususnya pembubkuzn sebagai bagian dari rertib administrasi
Mamun tidak semua pengrajin menyisun laporan kevangan apalagi sesuai dengan
Standar Akuntansi Kenangan (SAKL Hal rersebor, dikaranakan:

L. Bunyak pengusahu yang belum memiliki sumber days manusia (akuntan) yang
mampu menyusun lapocan keuangan sesuai SARL

2. Banyak pengusaba vang meraza belum memerlokan untek meonyusun laporan
kevangan karena belum ada tuntuian yang menghareskan pengusaba untuk
minyusin lapoean keuangan,

3. Penyusunan laporan kewsngan hanys diperlukan sebagai persyaratan dalam
pengajuan kredil ke bank,

Sclain, pembukuan dan sehagian memprakiikan akuntansi, terdapat pengrajin
yang memiliki kesadaran dan kemouan untuk melakokon manajemen  persedian.
Alasaniya adalal investasi terbesar dan industel rajutan ini sslain pada mesin {akliva
tetap) juga pada persediaan, yang terdir dart:

Persedizan bahan baku

Persedinsn borang dalam proses

L
h v .

Persediaan bimng jadi.
Masing-masing persediaan tersebur, kalaw tidak dikelola dengan baik maks,
kerugian akan terjadi atau mengurangi nilai investasi. :

Terakhir. praktik oakuntansi  yang  dijalankan  oleh  pengrajin  adalah
penghitungan harga pokok produksi vong sesuni dengan ketentven atau  kaidah
akuntanst bixva, Dampakava, peangrajin vang menghitung harga pokok produksi secara
benar dapat menentukan harga jual dengan batk dan Jebih akurar, sehingga
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kemungkinan salah menentukan hargs jual akan terhindarkan, Selain iu, dengan
menghtung harga pokok produksi secara tepat dan akurat akan berdampak pada upaya
efisiensi oleh pengrajin. Akan berbeda denzan pengrajin yang menctapkan harga pokok
produksi berdasarkan intuisi den pengslaman saja, mereka sering salah menetapkan
harga jual, szhingga dalam jangks pendek seperti mempercleh keuntengan besar,
namun setelsh dilakukan keglatan produksi sslesai, baru disadarl yang didapatkan
kerugian. Hai terbul terjadi karena ada beberapa komponen bizva yang belum ataw tiduk
dimasukkan sebagai komponen harga pokok produksi seperti, biays sewa tempat, biaya
perbaikan mesin, biaya listrik dian biaya lain-lain.

Pada umumnys kesadaran pengrajin di sentra industri rajutan di daerah
Binongjati Kelurahun Binong Kecamatan Batununggal Bandung entuk mempraktikan
akuntansi berawal dari pengenalan akan akuntanst sampal dengan memprakiikannya. Di
buwah ni disajikan peranyaan dan jawaban yang penaliti berikan :

Tabel 4.2
Kuesioner Sumber Pengcunlan Akuntansi Bapi Pengrajin

{Ja&iban,g_bﬁ,ll;l"g e }

e Apakah  saudara  sudeh mcﬁéé‘.na-i a Sudahmtngeua](mﬂ%)

No | Pettanyaan

!
=

akuntansi dan pembukuan? b. Belum mengenal {0%:)
2 Darimana saudara mengenal akuntensi | a. Program pelatihan/penyuluhan
dan pembukuan? (60%)

b, Koran, majalah dain media
cetabe  lainmya (20%)

. Televisi dan Redia (13,3%)

| 4. Dari teman dan sawdars (6,7%)

3 Menwrut  saudara  seberapa  penting | 4, Sangal penting (26,79% )

kegiastan akuntansi dan pernbukuan | b Penting (60%)

dilakukan/dizlenggarakan dalarm | ¢ Cubup Penting (13,3}

kegiatan wsaha/bisnes? d. Kurang Penting (%)

{ i c. Tidak Penting (0%

.4 | Untwk apa akuntansi dan pembukuan | a. Terib administrasi keoangan

dilakukan dalam keginten/biznis? {53,3%)

b. Membuat laporan keuangan
{3055

¢. Menpajukan kredit ke bank
(16,75%)

5 Mpakab  selama ini osaodara  sudah | a4 Sodah (26%)

melaksanakan'menvelengarakun b. Kadang-Eadang {705}

akuntansi dan pembukuan di kegiatan | = Tidak (3.3%)

usaha/hisnis saudara? |

Sumber: Hasil kussioner diolah kembali
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Berdasarkan hasil kvesioner, dapat diketabui buhwe semua penarajin di sentra
industri rajutan di doerah Binongjat Kelurahan Binong Becamatan Baneounggzl
Bandung sudah mengetanui/mengenal akuntansi dan pembukuzn. Informasi tentang
akuntansi dan pembukuan merckn dapatkan sebagian besar dari pelatihan yung pernah
mereka (pengraiing rerima di samping sumber informasi lain seperti media cetak, media
elekironik maupun dari teman dan kerabat. Artinya adatah sentra industri rajutan dueran
Binongjati telah banyak mencrima pelathaen baik tentang materi akuntans dan
pembukuzn secara khusus maupun pelatihan dengan materl lain yang di dalamnya ada
umsur materi akuntansi dan akuntansi. Berdasarkan informasi dari KIRBI maupun ATR,
pihak-pihak yang pemah memberikan pelatihan kepada sentra industi ini berkaitan
dengan materi akuntansi baik langsung muoupun Gdak langsung seperti Dinus
Perindustrian dan Perdagangan Eota Bandung dan Provinsi JTawa Baral, lkatan Sarjuna
Ekenomi Indonesia (I5E1. den beberapa perguruan tinggi. Dengan banyak pelatiban
ying diterima aich pengrajin dapat beedampak pada meningketnya pemahaman
pengrajin akan peniingnya akuntanst dan pembukuan bagi kegiatan bisais rajutan ini,
Mamun demikian, menurut merska (para pengrajing, selamo ini yang merska erima
berkaitan dengan materi akuntansi das pembukuan adalah hanya dilakukan di kelas saja
sehingga walsupun merska memahami pentingnya  dan manfaat akuntansi dan
pernbubuan, ternyats setelah tabap aplikasinga mereka menemui kesulitan szhingga
dapat terlihat dari jawaban pengrajin ini sebagian besar kadun;i;-kﬂ.ﬂzm.g gaja mercka
imenerapkan akuntansi den pembukuan. Tentu saja, keadaan tersebul menjadi tantangan
bagi peneliti ini untuk mampy meminimalkan keodala bagi merska untuk menerapkan
akuntansi dan pembukuan.

Setelah dilakukan obsarvasi kepada pengrajin, dalam rangka untuk memberizan
perahaman dan meningkatkan keterampilan yang berknitun dengan peakiik akuntansi
dan permbukuan, harapan peneliti adalah informasi dari husi] penelitian ini bisa
dijadikan dasar bagi pengambil kebijakan (AIR, KIRBL Disperindag, d1l) mzupun
pihak yung akan memberikan pelatihun, dan khoususnya pengrajin sendird, yaitu materi,
madel, metods dan hal apa saja yang dibutuhkan oleh pengrajin supays mampu
mempraktikan whuntansi dan pembuatan luporan kevangan yang sesuai dengan Standar
Akuntansi Kevanpgan {(SAK).
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4.3 Hambatan-Hambatan Yang Terjadi
Hambatan-hembatan yang terjadi dalam penslitian ind sampai saal laporan ini
dibuat adalah:

1. Kurangnya waktu vang dimiliki pengrajin untuk terlibat dalam penelilion
sehingea peneliti belum bisa menggali semua mformasi yang dibutubkan untuk
rnemganalisis.

2. Mungkin karena kesibuban, bahkan masih menganggap belum dan lidak
penting sshingpa banyak pengrajin yang belum metmpeakiikan gkuntanzi secan
keseluruhan meskipun mereka sebenarnyz mengetabuinya,

3. Magih rendabnya pemahaman dan kemampuan pengrajin akan  prekiik
akuntansi yang benar.

4. Banvak pengrajin yang secaia historis schagai pengrajin urun temuron,
sehingaa merckn  menganggap pengelolasn bisnisnya termasuk  prakiik

akuntansi dilakukan dengan pendekatan intuisi.

4.4 Hasil Analisis Praktik Akuntans &1 Sentea Industri Rajutan di Daerah
Binongjati Kelurahan Binong Kecamatan Batununggal Bandung

Pengeajin vang menjadi sumber informasi dulam penelitian ini, adalah para
pengrajinUEM rajutan di jalan Bincng jati kelurahan Binong yang herjumlah 30
pengrajin pada wmumnya memberikan tanggapan yang positit terhadap kegiatan
penslition ini, Partisipasi den kerjasams dari pihak KIRBEL Air dan Kelurahan Binong
pun telah banyak membantu kelancaran kegiatan penelition ini,

Kegiatan penelitian ini ‘merupakan pembuka jalan bagi terjalinnya hubungan
yang lebih hormonis antara perguruan tinggi, masysrakal dan pihak KIRBL AIR,
Kelurshan Binong dan pibak lain, Dengan kegiatan ini dibacapkan dapat terjalin
kerjasamu  secara  berkesinambungan  antara  masyarekat  dan pihak-pihak  ying
mendukung program pengembangan industed UKM khosusnya industri rajutan di jalan
Binongjati kelorahan Binong,

Akhirnya, vntuk depat inelibat hasil dari kepiatan penelitian ini, pada
prinsipnya prokik akuntansi sudoh dilaksanakan oleh musing-masing pengrajin, Mamun
Benar dan menyelurohnys praktik akuntapsi yang dijulankan akan tergantung pada
Besar dan kecilnya usahu yeng dimiliki pengrajin juga kesiapan swmber days
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manusianya, Pemahaman akuntanst sudah merska miliki dari verbagai sumber baik dari
media bahban melalui kegiatan pelatban yang diberikan oleh beberupe instansi
pemerintih, perguruan tingel dan instansi luinnya Adepun uraian yang berkaitin
dengan rekupitulasi hasil kegiatan penelitian rerkait dengan prakeik akuntansi akan
rersaji dalam tabel barikut:

Tahe! 4.3
Rekapitulasi Hasil Penelltian
No. | Jenis Braltik Akuntanzi y l'ie'gl:ll;!&u ] |

L Pemmbukuan dan Peluporan | o, Terdspa; pengrajin telah  mefakukan

keuangan pembukuan  sederhana.  dimana  setiap
transaksi dicatat pada buku atae media
pembukuan  lainny  sesusi  dengan
perintukannys,

b. Terdapat pengrajin yang telah menyusun
laporan keuangan sepeni laporan penjualan,
laporan  penggunaan bahun, laporan kes
masuk dan kas kelvar, neraca, laporan
rugi dun laporan perubahan modul sceara
sedertian,

¢. DBahkan ada pengrajin (usaha besar) sudah
melikukan  pembukuan  secarn  lengkap

| berikut telah mznyusun laporen keuangan

[ sesuai standar chuntansi kevungan (SAK)
sceald  benar,  Biasanys  pengrajin  ini,
menggunakan dana yang besar dan berasal
dari sumber pembioyaan bank sehingpa ada
kewajiban  untuk  melaporkan  kegtatan
dalam bentuk laporan kevanan.

d. Mamun. Masih ada  pengrojin yang tidak
melakukay  prakiik  akuntansi  bohkan
pembukuen saja tidak ada. Hal terssébut
bissanya  discbabkan oleh  kurangnya
pensbaman, somber days manusia yang
masih rendah, menggangzap pengalaman
suduah cukup sebagai dasai mengelola bisnis
dan faklor lainnya. =

a. Pengrajin sebagian besar mengetahui dan

2 Femahaman terhadap memakimi jenis - jenis biaya - biaya yang
akuntonsi biaya terjadi berkaitan dengan kegiatan produksi.
I Pengrajin sudah melukukan

pengklasifikasian biava-biaya produksi ke
dalam biwya bzhan baku, bizya tenage kerja
[ langsung dan bizya cverhead pubrik
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[ No. | Jenis Prakik Akuntansi

Kegihtan

: F‘-:ngra,]m JuEa sudah mﬂmpu mnghuung

laba operasi

L Mlanajemen Persedizan

Pengrajin telah menata dan menempatkan
produk daiam proses dan produk jadi sesuai
denpan tempatnyafidak digabung. |
Pengrajin ada yeang menggunakan kartn

perscdisen  sebapai  media  manajemen |
peasediaan agar tertib persediaan,

l:’:nghi[ungﬂh lHarga Paokaolk
Produksi

i

Terdopat beberapa pengrajin ¥ang sudah |
mumpy menghitung harga pokok  secara
benar sesuai dengan kaidah skuntansi biaya.
Mazih ada  pengmajin yang  sudah
menghitung  harge pokok sesuai kuidah
akuntansi binya namun karena kelerbatasan
pemzhamen mercks terhadap  komponen
biuya produksi sshingga banyak bidva
produksi  vang lerkait denpan  indusir
rajutan yang Lelum dimasukkan, sehingga
terlalu rendah menetapkan harga pokok
procuksi.

Sebagian lagl yang tidak menghitung hargo
pukok produksi dengen kaidah akuntansi
Sigva tetopl  menggunakan  pendekatan
imtuitif atau pengelaman saja, sehingga pada
akhirmya terjedi  kesugian  dan  tidak
efiesiensi.

Sumber: Data penelitian diolah kembalt

V. Kesimpulan

l. Pengrajin/ UKM industri rujutan-di jalan Binongjan Kelurahan Binong

merupakan lokasi penelitian yang steategis terkait dengan prakiik akuntansi,

katena untuk mengembangkan industri rajutan diperiukan pengelolaan bisnis

yung baik diantzrumya dengan menscapkan akuntaig dan pembukuan yang

hail.

2 Salah saty bentuk dari upaya peningkatan pengeloluan bisnis bagi industi

rajutan i kelurahan Dinong adalsh dengan penerapan akuntansi  dan

pembaukuan dalam rangka tectib administrasi, dan pengelolaun persadiaan yang

baik.




3. Puaktik akuntansi dan pembukuan vang dijalankan oleh pengrajin sungat
beragan dari sudah mencrapkan secars lengkap dan menyeluruh, bahkan
menyajikan leporan kevangan sesual dengan Standar Akunlunsi Kevangan
samipal dengan vang belum memrakiikan akuntansi sama sekali.

4. Jenis pruktik akuntensi yang sudah dijalankan dianasanye  pembukuan,
pelapuran kewangan, manajemen persediaan dan penenluan dan penghitungan

harga pokok produksi.
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